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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Kancah atau tempat dalam penelitian ini adalah SLB di 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. Penelitian dilalakukan di 

dua SLB berbeda yaitu SLB C YPLB Danyang dan SLB PGRI. Kedua 

sekolah tersebut terletak di Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan. 

SLB C YPLB Danyang merupakan sekolah swasta yang 

beralamat di Jalan Kapten Rusdiyat II/56 Kelurahan Danyang, 

Kecamatan Purwodadi. Sekolah ini memiliki 19 tenaga pendidik 

dengan total siswa sebanyak 63 orang, dengan jumlah siswa kelas 3 

hingga kelas 6 sebanyak 49 orang siswa. Sekolah ini mengusung 

kurikulum 2013, denggan 5 hari pembelajaran di kelas. SLB YPLB 

Danyang memiliki kurikulum pengembangan diri berupa pengajaran 

untuk siswa dengan hambatan perkembangan yang sudah memasuki 

kelas 5 SD membuat keterampilan yang dapat dijual seperti membuat 

keset, membatik, dan menjahit. Hal ini dilakukan untuk 

mengembangakan kemampuan anak dan membekali masa depan 

anak. Selain itu guru juga membiasakan anak untuk melakukan bina 

diri sendiri seperti buang air kecil dan besar sendiri di toilet, makan 
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sendiri ketika di sekolah, merapikan meja ketika selesai makan dan 

belajar, menyapu kelas dan membuang sanpah ditempatnya. 

Sekolah yang ke dua adalah SLB PGRI Purwodadi, yang telah 

berdiri sejak tahun 2015, dan beralamat di Jalan R. Soeprapto, Gg 

Pringgodani 2 No 1, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan. 

Sekolah ini memiliki 4 kelas yang terdiri dari kelas 1-4 untuk anak 

tunagrahita, dengan total siswa tunagrahita sebanyak 25 orang siswa. 

Sekolah dasar ini diampu oleh 4 orang pengajar. Sekolah ini 

mengusung kurikulum 2013 dengan 5 hari pembelajaran di kelas. 

Sekolah ini bekerjasama dengan seorang terapis okupasi untuk 

melatih kemampuan motorik halus dan mengajarkan bina diri pada 

anak. Terapi okupasi dilakukan seminggu sekali setiap hari Jumat. 

Selain bekerjasama dengan terapis okupasi guru juga memberikan 

edukasi kemandirian kepada orang tua murid, seperti meminta orang 

tua murid melepas diapers anak agar anak dapat buang air kecil di 

toilet dan meminta orang tua membawakan bekal makan berat pada 

anak agar guru dapat mengajari cara makan sendiri di sekolah.  

Tabel 4. Kancah Penelitian 

 SLB YPLB Danyang SLB PGRI 

Jumlah Pengajar 19 orang 4 orang 
Total Siswa 63 orang 25 orang 
Kurikulum  Kurikulum 2013 Kurikulum 2013 
Program Unggulan Mulai diajarkan membuat 

keterampilan yang dapat 
dijual seperti membuat 
keset, membatik, dan 
menjahit pada saat kelas 5  

Bekerjasama dengan 
terapis okupasi 
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Alasan Pemilihan kedua tempat tersebut untuk dijadikan sebagai 

tempat penelitian adalah dengan merujuk visi dari kedua sekolah 

tersebut yang ingin memandirikan siswanya, sehingga kedua sekolah 

tersebut memiliki upaya-upaya yang tepat untuk meningkatkan 

kemandirian siswanya. 

Kedua SLB di Kecamatan Purwodadi yang akan digunakan 

untuk penelitian ini belum melakukan pengetesan IQ kepada 

siswanya. Ketika penerimaan siswa baru kedua sekolah ini hanya 

mengandalkan rekomendasi dari dokter ataupun sekolah terdahulu. 

Oleh karena itu masih diperlukan adanya pengetesan IQ untuk 

screening. 

Penelitian ini dilakukan atas pertimbangan banyaknya anak 

dengan hambatan perkembangan yang berada di Kecamatan 

Purwodadi, khususnya anak yang memiliki IQ rendah. Kasus yang 

banyak ditemui pada anak dengan IQ rendah yang bersekolah di SLB 

C YPLB Danyang dan SLB PGRI adalah masih ada anak yang kurang 

dapat mandiri sesuai dengan usianya. Dalam beberapa aspek, anak 

masih bergantung pada objek lekatnya khususnya ibu, seperti belum 

dapat pergi dan pulang sekolah sendiri meski usianya sudah 10-15 

tahun, masih ditunggui ibunya ketika bersekolah, bahkan beberapa 

anak masih harus disuap ketika makan di sekolah, masih 

menggunakan popok celana bahkan masih ada yang mengompol 

ketika di sekolah. 
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Berbeda dengan anak yang kurang mandiri sebagaimana 

dikemukakan di atas, ditemukan pula bahwa ada beberapa anak 

dengan IQ rendah yang sudah mampu mencapai kemandiriannya. 

Kemandirian yang telah dicapai oleh anak tersebut antara lain dapat 

berangkat dan pulang sekolah sendiri, tidak ditunggui ketika sekolah, 

dapat buang air kecil ataupun besar sendiri di sekolah, mampu 

membeli jajanan sendiri di kantin ataupun penjual yang berada di 

lingkungan sekolah. 

Di bawah ini tersaji tabel jumlah siswa di SLB di kecamatan 

Purwodadi. 

Tabel 5.Jumlah Siswa SLB Kecamatan Purwodadi 

SLB YPLB Danyang SLB PGRI Purwodadi 

Kelas Jumlah siswa Kelas Jumlah siswa 

1 5 1 3 
2 9 2 3 
3 16 3 9 
4 8 4 10 
5 13 5 - 
6 12 6 - 

TOTAL SISWA 63 TOTAL SISWA 25 

 

B. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui beberapa tahap yang 

perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Beberapa tahapan tersebut antara lain 

mulai dari menyusun skala sebagai alat ukur dalam mengungkap data 

penelitian, mengurus surat perizinan penelitian, kemudian melakukan uji coba 

terhadap skala yang telah selesai disusun. 
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1. Penyusunan Skala Penelitian 

Dalam penelitian ini skala atau alat ukur yang akan dipakai 

untuk mengumpulkan data ada tiga skala, antara lain Skala Kemandirian 

Anak, Skala Pengasuhan Ibu, dan Skala Koping Stres. Skala yang akan 

diuji coba dalam penelitian ini adalah hanya Skala Koping Stres, karena 

Skala Kemandirian Anak dan Skala Pengasuhan Ibu menggunakan skala 

yang telah disusun oleh Suparmi. 

Skala Koping Stres pada penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti 

dengan mengacu pada dimensi koping stres. Dimensi-dimensi tersebut 

antara lainkoping yang berfokus pada masalah (problem-focused coping) 

dan koping yang berfokus pada emosi (emotion-focused coping). 

Jumlah keseluruhan item pada Skala Koping Stres tersebut 

adalah 18 item yang berarah favourable.Sebaran item skala ini tercantum 

pada tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Sebaran Item Skala Koping Stres 
Dimensi atau Jenis Koping 

Stres 
Sebaran Nomer Item Total Item 

Problem-focused coping 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 

Emotion-focused coping 10,11,12,13,14,15,16,17,18 9 

Total Item 18 

 

2. Tahap Perizinan Penelitian  

Pengajuan permohonan izin penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 
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a. Meminta surat pengantar dari Ketua Program Pascasarjana Magister 

Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang sebagai surat 

perizinan penelitian di Sekolah Dasar Luar Biasa di Kecamatan 

Purwodadi yaitu SLB C YPLB Danyang dan SLB PGRI. Surat 

pengantar bernomer 667/A.7.04/MP/VII/2019 tertanggal 3 Juli 2019 

ditujukan kepada SLB C YPLB Danyang, dan surat pengantar 

benomor 666/A.7.04/MP/VII/2019 tertanggal 3 Juli 2019 ditujukan 

kepada SLB PGRI. 

b. Mengajukan surat pengantar tersebut kepada kepala sekolah SLB C 

YPLB Danyang dan SLB PGRI Purwodadi. 

c. Kepala sekolah SLB C Danyang (Bapak Supriyanto) dan kepala 

sekolah SLB PGRI Purwodadi (Bapak Arey Mulyanto) yang diwakili 

oleh ibu Sriyatun memberikan izin kepada peneliti untuk dapat dimulai 

pengumpulan data. 

3. Uji Coba Alat Ukur 

Pengujian terhadap alat ukur bertujuan untuk mendapatkan item 

yang valid dan skala yang reliabel agar hasil penelitiannya dapat 

dipercaya. Dalam penelitian ini pengujian terhadap alat ukur hanya 

terhadap Skala Koping Stres karena alat ukur ini disusun sendiri oleh 

peneliti. 

Uji coba alat ukur dilaksanakan di SLB PGRI Purwodadi pada 

Selasa 6 Agustus 2019 pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 08.45 

WIB. Pengambilan data try out dilakukan dengan cara memberikan skala 
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di dalam kelas kepada ibu dari murid SLB PGRI, di mana sebelumnya 

peneliti telah memberikan informasi untuk mengadakan try out secara 

lisan kepada orang tua murid ketika mengantar anaknya sekolah dan 

meminta kesediaannnya untuk berpartisipasi. Try out dihadiri oleh 30 

orang tua siswa yang bersedia dengan sukarela mengisi alat ukur yang 

peneliti berikan. Peneliti kemudian menjelaskan secara detail cara 

pengisian skala dan memastikan bahwa subjek uji coba telah memahami 

instruksi yang harus dikerjakan. Setelah subjek uji coba dipastikan 

memahami instruksi yang diberikan, peneliti kemudian mempersilakan 

subjek uji coba untuk mengisi skala yang telah diberikan. 

Diperoleh subjek uji coba sebanyak 30 anak, kemudian dilakukan 

pencatatan hasil yang selanjutnya diinput ke dalam format excel agar 

dapat dilakukan perhitungan secara statistik. Uji coba ini melibatkan uji 

validitas dan reliabilitas yang dilakukan dengan alat bantu komputer 

program SPSS Release 13.00. Uji validitas menggunakan teknik korelasi 

product moment yang selanjutnya dikoreksi dengan korelasi part whole. 

Reliabilitas diuji menggunakan teknik Alpha Cronbach. 

Berdasarkan uji validitas terhadap Skala Koping Stres, diperoleh 

hasil bahwa dari 18 item terdapat 15 item valid dan 3 item yang gugur 

dengan taraf signifikansi 5%. Koefisien korelasi item yang valid (15 item) 

berkisar antara 0,349-0,842. Koefisien reliabilitasnya sebesar 0,906, yang 

berarti skala tersebut reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian 

ini. Hasil selengkapnya dari uji coba Skala Koping Stres dapat dilihat 

pada lampiran B. 
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Berdasarkan uji validitas di atas diperoleh hasil bahwa terdapat 15 

item yang valid, kemudian sebaran nomer item yang valid tersebut 

dirapikan (diurutkan) kembali penomerannya. Setelah nomer item sudah 

diurutkan atau dirapikan, kemudian digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. 

Hasil uji coba dan sebaran nomer item baru Skala Koping Stres 

tercantum pada tabel 7 di bawah ini: 

Tabel 7. Hasil Uji Coba dan Sebaran Nomer Item Baru Skala Koping Stres 

Dimensi atau 
Jenis Koping Stres 

Nomer Item 
Valid 

Nomer Item 
Gugur 

Sebaran Nomer 
Item Baru 

Total Item 
Baru 

Problem-focused 
coping 

1,2,3,4,5,6,7,8,9 - 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 

Emotion-focused 
coping 

13,14,15,16, 
17,18 

10,11,12 
13(10),14(11), 
15(12),16(13), 
17(14),18(15) 

6 

Total Item 15 3  15 

Keterangan:nomer item yang berada di dalam kurung adalah nomer item yang 

baru 

C. Pelaksanaan Pengambilan Data Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan Senin tanggal 29 Juli 2019, data 

yang diambil berupa pengambilan data IQ di mana peneliti 

menggunakan alat tes Stanford Binet. Pengetesan IQ dilakukan 

sebagai screning untuk menentukan subjek yang akan peneliti 

gunakan, di mana peneliti mengingikan subjek dalam penelitian ini 

adalah anak yang memiliki IQ rendah, dengan skor IQ 50-55 hingga 

70(kategori mild/ ringan). Pengetesan dilakakuan di dua SLB berbeda 
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yaitu SLB C YPLB Danyang dan SLB PGRI Purwodadi, di mana 

kedua sekolah ini berjarak kurang lebih 7,5 kilometer. 

Di SLB C YPLB Danyang Peneliti melakukan pengetesan pada 

20 orang murid yang duduk di kelas 3 hingga 6 SD. Pengetesan 

dilakukan di dalam ruang perpustakaan yang telah disediakan pihak 

sekolah. Ruang perpustakaan kemudian peneliti setting agar subjek 

dapat dengan nyaman mengerjakan tes. Peneliti dibantu untuk 

melakukan observasi saat tes oleh mahasiswa fakustas psikologi dari 

universitas lain saat melakukan tes Stanford Binet.  Pengetesan 

dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 14.00 WIB. Dalam satu 

hari peneliti dapat melakukan pengetesan pada 5 hingga 8 anak 

tergantung kondisi anak. Di SLB PGRI peneliti melakukan pengetesan 

di dalam ruang kelas yang kosong. Di SLB PGRI peneliti melakukan 

pengetesan sendiri, peneliti mulai melakukan pengetesan pada hari 

jumat 25 Juli pukul 09.30 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB dan 

pada hari Senin 29 Juli 2019 pikul 07.00-14.00. Penegtesan dilakukan 

pada 17 siswa yang duduk di kelas 3 dan kelas 4. 

Setelah melakukan pengetesan IQ peneliti kemudian 

melakukan skoring. Dari 20 orang siswa SLB C YPLB Danyang yang 

peneliti tes, hanya 9 orang anak yang dapat peneliti gunakan segai 

subjek, hal ini di karenakan 4 orang anak yang peneliti tes ternyata 

tidak diasuh oleh ibunya, 3 orang anak memiliki skor IQ dengan 

kategori moderat, dan 4 orang anak memiliki skor IQ dengan kategori 
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severe. Sedangkan di SLB PGRI Purwodadi peneliti melakukan 

pengetesan terhadap 17 orang siswa, dari 17 orang tersebut hanya 4 

orang siswa yang dapat memenuhi kategori subjek yang peneliti 

inginkan. Hal ini dikarenakan dari hasil tes diketahui bahwa 7 orang 

anak memiliki skor IQ dengan kategori moderat, 4 orang anak memiliki 

skor IQ dengan kategori severe, dan 2 orang siswa mengalami 

hambatan fisik (tidak dapat berjalan). 

Setelah diketahui jumlah pasti dari subjek penelitian, peneliti 

mulai menghubungi orang tua (ibu) siswa untuk meminta 

kebersediaan dan waktunya guna mengisi skala penelitian. Peneliti 

kemudian menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan skala penelitian 

yaitu jumlah skala yang akan diisi, cara pengisian data diri, dan cara 

pengisian skala. 

Beberapa ibu siswa mau mengisi skala di sekolah namun ada 

beberapa ibu siswa yang merasa keberatan ketika harus mengisi 

skala tersebut di sekolah dengan alasan tidak dapat berkonsenterasi. 

Kepada ibu yang tidak berkenan mengisi skala di sekolah, peneliti 

mengizinkan skala tersebut untuk dibawa pulang dan diisi di rumah. 

Dengan catatan harus ibu yang mengisi skala tersebut dan ketika 

merasa kurang memahami kalimat dalam skala tersebut, ibu siswa 

diminta untuk menanyakan kepada peneliti melalui telepon atau WA 

dengan nomor yang telah dicantumkan peneliti pada lembar IC, atau 
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si ibu dapat melewatinya dan menanyakan pada peneliti keesokan 

harinya di sekolah. 

Diperoleh subjek penelitian sebanyak 13 anak, kemudian 

dilakukan pencatatan hasil yang selanjutnya diinput ke dalam format 

excel agar dapat dilakukan perhitungan secara statistik. Perhitungan 

selanjutnya terhadap uji asumsi dan uji hipotesis yang dilakukan 

dengan alat bantu komputer program IBM SPSS Release 22.00. Data 

penelitian ini terlampir dalam lampiran C. 

Di bawah ini tersaji tabel jumlah siswa yang di tes IQ pada SLB 

C YPLB Danyang dan SLB PGRI Purwodadi. 

Tabel 8. Jumlah Subjek Penelitian 

SLB C YPLB Danyang SLB PGRI Purwodadi 

Tanggal Jumlah Subjek Tanggal Jumlah Subjek 

Sebelum 
screning 

Setelah 
screning 

Sebelum 
screning 

Setelah 
screning 

22 Juli 2019 7 2 25 Juli 2019 5 1 
23 Juli 2019 5 2 29 Juli 2019 12 3 
24 Juli 2019 5 3    
25 Juli 2019 3 2    
TOTAL 20 9  17 4 
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